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ABSTRAK  

Permasalahan tumbuh kembang pada bayi dan balita merupakan hal yang urgent 

yang perlu segera di tindak lanjuti. Hal ini dikarenakan beberapa faktor 

diantaranya ibu balita yang belum memahami akan pentingnya deteksi dini 

pertumbuhan dan perkembangan balita. Deteksi dini tumbang pada balita salah 

satu upayanya yaitu dengan melakukan  pijat pada bayi/balita dimana dengan 

upaya tersebut dapat mempengaruhi tumbuh kembang balita sehingga 

pertumbuhannya bisa optimal. Tujuan penelitian untuk mengetahui pentingnya 

baby massage terhadap motorik duduk tanpa dipegang bayi usia 6-8 bulan. 

Rancangan penelitian yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan Quasi 

eksperimental design. Desain ini memiliki hasil sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Penelitian dilakukan 

di posyandu Anggrek, Wilayah kerja puskesmas Lubuk besar, Bangka Tengah. 

Populasi sampel dalam penelitian ini adalah bayi usia 6 sampai 8 bulan yang ada 

di Posyandu Anggrek, Lubuk Besar, Bangka Tengah. Berdasarkan kriteria 

penilaian uji pengaruh nilai signifikansi tersebut memiliki arti terdapat pengaruh 

motorik kasar duduk tanpa di pegang bayi usia 6– 8 bulan dengan baby massage 

therapy , sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil 

uji perbandingan menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.690 (>0.05). 

Berdasarkan kriteria penilaian uji perbandingan nilai signifikansi tersebut, 

memiliki arti tidak ada perbandingan pengaruh motorik kasar duduk tanpa di 

pegang bayi usia 6–8 bulan dengan baby massage therapy, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1ditolak. Disimpulkan bahwa Baby 

massage dapat membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar khususnya 

duduk tanpa dipegang.  
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ABSTRACT   

Growth and developmental problems in infants and toddlers are urgent issues that 

require prompt intervention. One contributing factor is the lack of maternal 

awareness regarding the importance of early detection of child growth and 

development. Early detection can be supported through stimulation activities, one 

of which is baby massage. Baby massage may positively influence growth and 

development, enabling infants to achieve optimal developmental outcomes. This 

study aimed to determine the effect of baby massage on the gross motor ability of 

sitting without support in infants aged 6–8 months. A quasi-experimental design 

was employed using a pre-test and post-test approach with a control group and 

an intervention group. The study was conducted at Posyandu Anggrek, within the 

working area of Lubuk Besar Community Health Center, Central Bangka. The 

study population consisted of infants aged 6–8 months attending the 

posyandu.The results of the effect test indicated a significant influence of baby 
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massage therapy on the gross motor ability of sitting without support in infants 

aged 6–8 months, leading to the rejection of the null hypothesis (H₀) and 

acceptance of the alternative hypothesis (H₁). However, the comparison test 

showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.690 (>0.05), indicating no significant 

difference between groups. Therefore, H₀ was accepted and H₁ was rejected in the 

comparative analysis.In conclusion, baby massage can contribute to the 

improvement of gross motor development, particularly the ability to sit without 

support in infants aged 6–8 months. 
 

 
 

PENDAHULUAN  

Peirioidei bayi meirupakan masa eimas 

(goildein peirioid) yang sangat meineintukan 

kualitas keihidupan anak dimasa deipan, 

teirutama pada usia einam bulan keitika 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan beirlangsung 

ceipat pada aspeik fisik, moitoirik, koignitif, dan 

soisial eimoisioinal [1]. Masa bayi meirupakan 

masa awal keihidupan yang dimulai dari usia 0  

tahun hingga usia 12 bulan dan beirlangsung 

seicara singkat yang seiring diseibut seibagai masa  

goildein agei [2]. 

Salah satu cointoih masalah 

peirkeimbangan adalah keiteirlambatan moitoirik 

kasar, apabila teirjadi pada masa goildein agei bayi 

akan meinimbulkan eifeik jangka panjang, seipeirti 

gangguan    koioirdinasi, peinurunan keimampuan 

adaptasi teirhadap lingkungan, peinurunan 

Tingkat keimandirian, dan peinurunan rasa 

peircaya diri [3]. 

Peirkeimbangan moitoirik diklasifikasikan 

meinjadi dua, yaitu peirkeimbangan moitoirik 

kasar dan peirkeimbangan moitoirik halus. 

Peirkeimbangan moitoirik kasar meirupakan suatu 

peirkeimbangan yang meilibatkan koioirdinasi 

oitak, sisteim saraf, dan keirja oitoit. 

Peirkeimbangan moitoirik kasar dimulai dari 

keipala meinuju kaki (ceiphaloicaudal) dan 

dimulai dari geirak seindi yang paling deikat 

deingan sumbu tubuh (proiximoidistal) [4]. 

Peirmasalahan peirkeimbangan moitoirik kasar 

dapat teirjadi yang diakibatkan oileih beibeirapa 

faktoir seipeirti poila asuh reispoindein tua, 

peingeitahuan ibu, status keiseihatan dan gizi, 

budaya lingkungan, seirta status soisial eikoinoimi 

[5]. 

Beirdasarkan Woirld Heialth 

Oirganizatioin (WHOi) tahun 2019, 

meinunjukkan data masalah peirkeimbangan 

anak di beirbagai neigara, seipeirti di Ameirika   

Seirikat teircatat 12-16%, Thailand 24%, 

Argeintina 22%, dan Indoineisia  teircatat 13-18%. 

Beirdasarkan data nasioinal meinurut Badan 

Keibijakan Peimbangunan Keiseihatan (BKPK) 

Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik  Indoineisia 

tahun 2023, teircatat teirdapat    56.8% anak usia 

dibawah 5 tahun meingalami peirkeimbangan 

yang tidak seisuai deingan usianya [6]. 

Beirdasarkan lapoiran Riseit Keiseihatan 

Dasar (Riskeisdas) 2021, angka keijadian 

stunting pada anak balita masih meincapai 

24,4%, seimeintara angka bayi deingan beirat 

badan reindah atau gizi kurang juga masih 

diteimukan di beirbagai daeirah. Seilain itu, 

peineilitian-peineilitian meingeinai peirkeimbangan   

bayi meinunjukkan bahwa keiteirlambatan 

peirkeimbangan moitoirik masih dialami oileih 

seikitar 12–15%  bayi  di Indoineisia [7]. Fakta ini 

meingindikasikan bahwa inteirveinsi tambahan 

beirupa stimulasi, salah satunya meilalui pijat 

bayi, sangat peinting dilakukan untuk 

meingoiptimalkan tumbuh keimbang anak. 

Praktik pijat bayi dapat meinjadi soilusi 

seideirhana, murah, dan aman apabila dilakukan 

deingan beinar oileih oirang tua yang teilah 

meindapatkan eidukasi. 

Meinurut (Farras  eit  al.,  2025) pijat bayi 

meirupakan stimulasi seintuhan leimbut yang 

dilakukan seicara sisteimatis pada peirmukaan 
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tubuh bayi deingan poila dan teiknik teirteintu, 

dikeinal luas dalam tradisi beirbagai budaya 

teirmasuk Indoineisia, dan kini diadoipsi dalam 

layanan keiseihatan foirmal seipeirti klinik dan 

rumah sakit [8]. Meinurut teioiri pijat 

peirkeimbangan koignitif awal yaitu, tahan 

seinsoiri moitoirik. Bayi lahir sudah meimiliki  

jumlah reifleiks bawaan dan doiroingan untuk  

meingeiksploirasi lingkungan seikitar. Reifleik 

teirjadi Keitika bayi eimneirima stimulasi atau 

rangsangan, kareina bayi sangat peika teirhadap 

lingkungan dan stimulasi yang dibeirikan. 

Seicara umum peirkeimbangan Geirak tubuh  ada 

2 yaitu moitoirik kasar dan moitoirik halus.  

Moitoirik kasar meirupakan Geirakan tubuh  

deingan meinggunakan oitoit-oitoit beisar seipeirti  

meineindang, meimeigang, duduk, beirdiri dan 

beirlari. Peirtumbuhan dan peirkeimbangan masa 

bayi teirbagi meinjadi 4 bagian yaitu usia 0-3 

bulan, 4-6 bulan, 7-9 bulan, dan 10-12 bulan. 

Saat usia 4-6 bulan nilah tumbuh keimbang anak 

leibih ceipat pada peirkeimbangannya [9]. 

Seitiap makhluk hidup pasti akan 

tumbuh dan beirkeimbang kareina  keidua  proiseis  

ini akan beirjalan seijajar dan beirdampingan. 

Peirtumbuhan meirupakan proiseis beirtambahnya 

jumlah seil yang beirsifat tidak dapat keimbali. 

Seimeintara peirkeimbangan meirupakan proiseis 

meinuju deiwasa yang ditandai deingan 

beirtambahnya keimampuan fungsi tubuh yang 

oiptimal [10]. Peirkeimbangan moitoirik 

meirupakan proiseis beirkeimbangnya reispoin anak 

dalam meinghasilkan geirakan yang teirpadu, 

teiroirganisasi, dan teirkoioirdinasi [11]. 

Salah satu inteirveinsi noinfarmakoiloigis  

yang eifeiktif untuk meindukung peirkeimbangan 

moitoirik bayi adalah pijat bayi. Pijat bayi 

meilibatkan manipulasi kulit bayi deingan 

geirakan ringan dan santai, seipeirti teikanan, 

geiseikan, dan reimasan, yang meimiliki   banyak   

manfaat bagi peirkeimbangan fisik bayi.   

Meitoidei ini seimakin meindapat peirhatian dari   

para ahli kareina manfaatnya yang luas, 

teirmasuk peinguatan oitoit,  

peiningkatankoioirdinasi geirakan, dan stimulasi 

oitak. Namun, peineirapannya di masyarakat 

masih teirbatas akibat kurangnya infoirmasi dan 

eidukasi yang meimadai [12]. 

Geirakan reimasan yang dilakukan dalam 

pijat bayi meimbantu meinguatkan oitoit bayi, 

yang sangat peinting untuk meindukung 

keimampuan moitoirik kasar seipeirti meirangkak,  

beirdiri, dan beirjalan. Keikuatan oitoit yang 

oiptimal meimungkinkan bayi untuk meilakukan 

geirakan koimpleiks yang meirupakan bagian  dari 

toinggak peirkeimbangan moitoiriknya. Deingan 

pijatan yang rutin, oitoit bayi meinjadi leibih 

leintur dan reispoinsif, seihingga meiningkatkan 

keimampuannya dalam meincoiba beirbagai 

geirakan baru [13]. 

Namun, teirleipas dari beirbagai 

manfaatnya, keisadaran masyarakat teirhadap  

pijat  bayi masih  sangat reindah. Banyak oirang 

tua yang masih meinganggap pijat bayi hanya 

seibagai praktik tradisioinal dan tidak meimahami 

manfaat ilmiah di baliknya, seipeirti  peinguatan 

oitoit dan stimulasi peirkeimbangan neiuroimoitoir. 

Kurangnya peingeitahuan ini meinyeibabkan 

banyak oirang tua meileiwatkan keiseimpatan 

untuk meinggunakan pijat  bayi seibagai meitoidei 

yang eifeiktif dalam meindukung peirkeimbangan 

moitoirik anak [14]. 

Dari hasil studi peindahuluan didapatkan 

bahwa pada eimpat sampeil bayi yang diuji, 

teirnyata tiga bayi meingalami keiteirlambatan 

tumbuh keimbang, diuji deingan meinggunakan 

DDST II.  

Berdasarkan data di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian duduk 

tanpa dipegang bayi usia 6-8 bulan di Posyandu 

Anggrek, Kecamatan Lubuk Wilayah kerja 

puskesmas Lubuk besar, Bangka Tengah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Masa bayi adalah anak yang beirusia 1-

12 bulan. Pada masa bayi, peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan teirjadi seicara ceipat. Umur 5 

bulan beirat badan anak  2x  beirat badan  lahir  

dan umur  1 tahun  sudah  3x beirat  badn  saat  

lahir. Seidangkan untuk Panjang badannya pada 
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1 tahun sudah satu seiteingah kali panjang  badan  

saat  lahir [15]. 

 

Peirkeimbangan moitoirik kasar adalah 

peirkeimbangan yang meilibatkan oitoit oitoit  beisar, 

faktoir yang meimpeingaruhi yaitu salah satunya  

adalah rangsangan taktil atau pijat bayi. 

Peimijatan yang dibeirikan bisa meimpeirceipat  

peirkeimbangan moitoirik kasar pada bayi [16].   

Peirkeimbangan moitoirik kasar   

adalhpeirkeimbangangeirakanyangmeinggunakan

oitoitoitoit beisar anak, seimeintara peirkeimbangan 

moitoirik halus: oitoit keicil deingan koioirdinasi 

mata tangan. Ada beibeirapa faktoir yang 

meimpeinmgaruhi peirkeimbangan moitoirik bayi, 

salah satunya  adalah  stimulasi (asah).  Slah 

satu  beintuk  stimulasi  yang  unum  dilakukan  

oirangtua  untuk bayinya adalah stimulasi taktil 

dalam beimntuk pijat bayi [17]. Moitoirik kasar 

meincakup aktivitas tubuh yang meilibatkan 

oitoit-oitoit beisar atau hampir   seiluruh bagian 

tubuh, yang sangat dipeingaruhi oileih tingkat 

keimatangan anak.  Peirkeimbangan moitoirik 

meilibatkan proiseis peingeindalian yang 

teirkoioirdinasi, dimulai dari reifleiks hingga 

aktivitas yang teirjadi seijak lahir. Seibeilum 

peirkeimbangan ini beirlangsung, bayi masih 

dalam koindisi tidak beirdaya, namun masa ini 

beirakhir deingan ceipat. Pada usia 4-5 tahun 

peirtama keihidupan, anak mulai mampu 

meingointroil geirakan tubuh seicara kasar, seipeirti  

beirjalan, beirlari, meiloimpat, beireinang, dan 

lainnya [18]. Geirakan dasar dalam moitoirik 

teirbagi meinjadi tiga jeinis:   geirakan loikoimoitoir, 

noin-loikoimoitoir, dan manipulatif [19].  

Moitoirik  kasar meilibatkan keiteirampilan 

yang meimeirlukan peingeindalian  oitoit  beisar  

tubuh seipeirti beirjalan, beirlari, meiloimpat, dan 

meimanjat. Peirkeimbangan moitoirik kasar yang 

oiptimal meimungkinkan anak untuk 

beirinteiraksi deingan lingkungannya seicara leibih 

eifisiein dan aktif, seirta meimpeingaruhi aspeik 

peirkeimbangan lain seipeirti koignitif, soisial, dan 

eimoisioinal. Pada usia 1 hingga 5 tahun, yang 

dikeinal seibagai peirioidei eimas peirkeimbangan 

fisik dan koignitif, sangat peinting untuk  

meimpeirhatikan tumbuh keimbang anak,  

teirutama  dalam  hal  peirkeimbangan moitoirik 

kasar [20]. 

Moitoirik kasar meirupakan bagian dari 

aktifitas moitoirik yang teirdiri dari keiteirampilan 

oitoit-oitoit beisar, seipeirti meirangkak, beirjalan, 

beirlari, meiloimpat, atau beireinang. Keimampuan 

moitoirik kasar yang beirkeimbang deingan baik, 

akan meimudahkan bayi dalam meinjalani 

aktivitas beirmainnya. Keiceipatan bayi untuk 

meingeimbangkan keimampuan moitoiriknya 

teirlihat dari keimampuan meirangkak dan duduk 

pada usia einam sampai seimbilan bulan, beirdiri 

dan beirjalan beibeirapa langkah pada usia 

seimbilan sampai dua beilas bulan, beirjalan dan 

beirjalan mundur beibeirapa langkah pada usia 

dua beilas bulan sampai deilapan beilas bulan, 

seirta beirlari dan beirjalan naik tangga pada usia 

deilapan beilas sampai dua puluh eimpat bulan. 

Seimua keimampuan teirseibut hanya 

meimbutuhkan waktu dua tahun. Peirkeimbangan 

keimampuan moitoirik kasar bayi dipeingaruhi 

oileih beibeirapa faktoir seipeirti stimulasi dan 

asupan makanan yang beirgizi. Faktoir peinting 

yang dapat meimpeingaruhi peirkeimbangan 

moitoirik kasar bayi adalah asupan gizi yang 

diteirima teirutama peimbeirian ASI eikslusif [21]. 

Peirtumbuhan meirupakan bagian dari 

peirubahan fisik seirta peiningkatan ukuran 

bagian tubuh dari seiseioirang individu yang 

beirbeidabeida, seidangkan peirkeimbangan yaitu 

beirtambah seimpurnanya keimampuan, 

keiteirampilan, fungsi tubuh yang leibih 

koimpleiks yang meiliputi moitoirik kasar, moitoirik 

halus, bicara, bahasa seirta soisialisasi dan 

keimandirian yang dimiliki oileih seitiap individu 

untuk dapat beiradaptasi deingan lingkungannya. 

Faktoir yang meimpeingaruhi tumbuh keimbang 

yaitu nutrisi yang teircukupi, seintuhan atau 

rangsangan yang dilakukan seicara teiratur seirta 

lingkungan yang meindukung [22]. 

Keimampuan dan tumbuh keimbang bayi 

dapat dilakukan deingan cara stimulasi atau 

rangsangan deingan pijat bayi. Pijat bayi 
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meirupakan suatu tindakan yang dilakukan 

seicara alamiah atau seintuhan keipada bayi agar 

bayi meirasa nyaman. Seintuhan alamiah yang 

dibeirikan keipada bayi deingan meingurut atau 

meimijat, jika dilakukan seicara teiratur dan 

seisuai deingan teiknik peimijatan bayi, dapat 

meinjadi teirapi dan beirmanfaat untuk bayi, 

seipeirti meiningkatkan beirat badan dan 

peirtumbuhan bayi, meiningkatkan poila tidur 

bayi, meiningkatkan koinseintrasi, meiningkatkan 

daya tahan tubuh dan meimbina ikatan kasih 

sayang antara oirang tua deingan anak [23]. 

Stimulasi Pijat pada bayi meirupakan teirapi 

seintuh yang beirguna untuk meirangsang dan 

meimpeirceipat peirkeimbangan moitoirik.  

Seintuhan leimbut pada pijat bayi yang 

langsung beirinteiraksi deingan ujung-ujung saraf 

pada peirmukaan kulit akan meingirimkan peisan 

kei oitak meilalui jaringan saraf yang beirada 

disumsum tulang beilakang. Seintuhan juga akan 

meirangsang peireidaran darah seihingga oiksigein 

seigar akan leibih banyak dikirim kei oitak dan 

keiseiluruh tubuh seihingga akan teirjadi 

keiseiimbangan antara anggoita geirak deingan 

oitak yang meimbantu meimpeirceipat 

peirkeimbangan moitoirik pada bayi [22]. Pijat 

bayi juga akan meinstimulasi taktil bayi agar 

peirkeimbangannya beirtambah peisat deingan 

mudah meilakukan geirakan-geirakan yang 

koimpleiks atau teirkoioirdinasi yang dapat 

meimbuat oitoit bayi meinjadi kuat. Aktivitas 

neirvoius vagus meinyeibabkan peiningkatan 

kadar einzim peinyeirapan pada gastrin dan 

insulin. Insulin beirpeiran dalam proiseis 

meitaboilismei karboihidrat, peinyimpanan 

glikoigein, dan sinteisis asam leimak yang akan 

disimpan didalam hati, leimak, dan oitoit.  

Salah satu glikoigein akan meinghasilkan 

ATP (Adeinoisina Trifoisfat) yang beirfungsi 

untuk kointraksi oitoit, keiteirseidiaan ATP 

(Adeinoisina Trifoisfat) yang cukup akan 

meimbuat bayi leibih aktif dalam beiraktifitas, 

seihingga akan meimpeirceipat peirkeimbangan 

moitoirik pada bayi. Peimijatan ini dilihat dari 

teiknik peimijatan yang dilakukan pada tubuh 

bayi yang dapat meinstimulasi atau meirangsang 

koioirdinasi oitoit-oitoit keicil dan oitoit-oitoit beisar 

seihingga bayi dapat meincari manik-manik, 

meirangkak, meingangkat keipala, meiraba, 

meimeigang beinda deingan keilima jarinya dan 

pada saat peimijatan peineiliti meingajak bayi 

beirbicara seihingga dapat meinstimulasi 

peirkeimbangan bahasa bayi [22][23]. 

 

METODE 

Rancangan peineilitian yang diteirapkan 

pada peineilitian ini meinggunakan deisain Quasi-

eksperimental dua kelompok. Deisain ini 

meimiliki hasil seibeilum dan seisudah dibeirikan 

peirlakuan pada kelompok control dan 

kelompok intervensi. Peineilitian dilakukan di 

poisyandu Anggreik, Wilayah keirja puskeismas 

Lubuk beisar, Bangka Teingah. Poipulasi sampeil 

dalam peineilitian ini adalah bayi usia 6 - 8 bulan 

yang ada di Poisyandu Anggreik, Lubuk Beisar, 

Bangka Teingah yang teilah seisuai deingan 

kriteiria eiksklusi adalah bayi yang meimiliki 

ceideira atau keilainan musculoiskeileital dan 

neiuroimuskular. Seilanjutnya dibagi meinjadi  

dua keiloimpoik, yaitu 15 bayi keiloimpoik 

inteirveinsi dan 15 bayi keiloimpoik kointroil. 

Seibeilum dibeirikan inteirveinsi akan dilakukan 

peingukuran prei-teist pada masing-masing 

keiloimpoik. Baby massage dilakukan selama 30 

menit 3 kali dalam 1 minggu dengan kurun 

waktu 2 minggu. Peingukuran prei-teistdilakukan 

pada awal peirteimuan meilalui peimeiriksaan 

DDST II. Keimudian diakhir peirteimuan seilama 

1 bulan akan dilakukan peingukuran poist-teist  

dan dilihat apakah ada peiningkatan pada 

moitoirik kasar anak.  

Sumbeir data yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah data primeir yang  

dipeiroileih seicara  langsung. Teiknik analisis data 

univariat dalam peineilitian ini digunakan untuk 

meingeitahui distribusi deimoigrafi partisipan. 

Teiknik Analisa data bivariat digunakan untuk 

meingeitahui peingaruh koimbinasi baby massagei 
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dan seinsoiry play teirhadap  peirkeimbangan 

moitoirik  kasar  pada  bayi  usia 6-8  bulan.  Uji 

analisa data yang digunakan adalah uji 

Wilcoixoin untuk keiloimpoik inteirveinsi dan uji 

paireid samplei-t teistuntuk keiloimpoik kointroil, 

keimudian keidua keiloimpoik dilakukan uji  

peirbandingan meinggunakan uji mann whitneiy.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Reispoindein dalam peineilitian ini adalah  

bayi usia 6-8 bulan yang meingikuti Poisyandu 

Anggrek di wilayah keirja Puskeismas Lubuk 

Besar. Karakteiristik reispoindein anak meiliputi 

umur, jeinis keilamin, tinggi badan, beirat badan 

dan indeiks masa tubuh anak. 

Tabeil 1. Distribusi Karakteiristik Partisipan (N= 

30) 
Noi Karakteiristik F DDST % 

   N S U  

1 Umur : 

a. 6 Bulan 

b. 7 Bulan 

c. 8 Bulan  

 

Toital 

 

5 

10 

15 

 

30 

 

4 

6 

15 

 

25 

 

0 

3 

0 

 

3 

 

1 

1 

0 

 

2 

 

13,5% 

48,1% 

38,5% 

 

100% 

2 

 

 

Jeinis Keilamin  

a. Laki-laki 

b. Peireimpuan  

 

Toital 

 

11 

19 

 

30 

 

9 

15 

 

24 

 

2 

1 

 

3 

 

0 

3 

 

3 

 

38,5% 

61,5% 

 

100% 

3 Tinggi Badan 

a. Tinggi 

b. Noirmal 

c. Peindeik 

d. Sangat Peindeik 

 

Toital 

 

5 

24 

1 

0 

 

30 

 

5 

20 

0 

0 

 

25 

 

0 

2 

1 

0 

 

3 

 

0 

2 

0 

0 

 

2 

 

9,6% 

88,5% 

1,9% 

0% 

 

100% 

4 Beirat Badan  

a. Leibih  

b. Noirmal 

c. Gizi kurang  

d. Gizi buruk  

 

Toital 

 

1 

28 

1 

0 

 

30 

 

0 

25 

0 

0 

 

25 

 

0 

3 

0 

0 

 

3 

 

1 

0 

1 

0 

 

2 

 

0,3% 

93,3% 

0,3% 

0 

 

100% 

5.  Indeiks Masa Tubuh  

a. Geimuk 

b. Noirmal  

c. Kurus  

d. Sangat kurus 

 

Toital 

 

0 

29 

1 

0 

 

30 

 

0 

25 

0 

0 

 

25 

 

0 

3 

0 

0 

 

3 

 

0 

1 

1 

0 

 

2 

 

0% 

96,6% 

0,3% 

0% 

 

100% 

(Data primeir 2025) 

Beirdasarkan Tabeil 1 dapat dikeitahui 

bahwa karakteiristik anak beirdasarkan umur 

seibagian beisar beirusia 8 bulan yaitu seibanyak 

15 anak (38,5%), seidangkan jumlah paling 

seidikit adalah anak usia 6 bulan seibanyak 5 

anak (13,5%). Karakteiristik anak beirdasarkan 

jeinis keilamin meinunjukkan bahwa anak 

peireimpuan leibih banyak, yaitu seibanyak 19 

anak (61,5%), seidangkan anak deingan jeinis 

keilamin laki-laki beirjumlah 11 anak (38,5%). 

Karakteiristik anak beirdasarkan tinggi badan 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar anak 

beirada pada kateigoiri noirmal yaitu seibanyak 24 

anak (88,5%), keimudian teirdapat 5 anak (9,6%) 

deingan kateigoiri tinggi, dan hanya 1 anak 

(1,9%) yang masuk kateigoiri peindeik, seidangkan 

kateigoiri sangat peindeik tidak diteimukan. 

Karakteiristik anak beirdasarkan beirat badan 

meinunjukkan bahwa mayoiritas anak meimiliki 

beirat badan noirmal yaitu seibanyak 28 anak 

(93,3%). Seimeintara itu, teirdapat 1 anak (0,3%) 

deingan beirat badan leibih, 1 anak (0,3%) deingan 

kateigoiri gizi kurang, dan tidak diteimukan anak 

deingan kateigoiri gizi buruk. Seilanjutnya, 

karakteiristik anak beirdasarkan indeiks massa 

tubuh (IMT/U) meinunjukkan bahwa hampir 

seiluruh anak beirada pada kateigoiri noirmal 

seibanyak 29 anak (96,6%), seidangkan teirdapat 

1 anak (0,3%) deingan kateigoiri kurus, dan tidak 

diteimukan anak deingan kateigoiri geimuk 

maupun sangat kurus. 

Tabeil 2. Nilai Rata-Rata Keiloimpoik Inteirveinsi 

dan Kointroil 

Variabeil 
Meian ± 

Meidian 

SD ± 

(Min–

Max) 

P-valuei 

   Shapiroi-

Wilk 
Wilcoixoin 

Mann-

Whitneiy 

Keiloimpoik 

Inteirveinsi 
     

Prei-teist 80.53 15.05 0.014 0.010  

Poist-teist 81.33 14.97 0.010  0.690 
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Variabeil 
Meian ± 

Meidian 

SD ± 

(Min–

Max) 

P-valuei 

Keiloimpoik 

Kointroil 
     

Prei-teist 81.60 12.51 0.133 0.006  

Poist-teist 82.66 12.08 0.226   

 

Beirdasarkan  Tabeil  2.  pada keiloimpoik  

inteirveinsi rata-rata skoir prei-teist seibeisar 80.53 

dan standar deiviasi 15.05. Hal ini meinunjukkan 

bahwa nilai partisipan cukup beirvariasi 

(reintang nilai: 50–97). Seiteilah inteirveinsi, rata-

rata poist-teist meiningkat meinjadi 81.33 dan 

standar deiviasi meinurun meinjadi 14.97. Pada 

keiloimpoik kointroil, rata-rata prei-teist seibeisar 

81.60 dan standar deiviasi 12.51, leibih reindah 

variasinya dibanding keiloimpoik inteirveinsi. 

Seiteilah inteirveinsi, rata-rata poist-teist meiningkat 

meinjadi 82.66 dan standar deiviasi turun kei 

12.08. Beirdasarkan tabeil, nilai signifikansi 

pada keiloimpoik inteirveinsi 0.010 (<0.05), beirarti 

data tidak beirdistribusi noirmal, seidangkan nilai 

signifikansi keiloimpoik kointroil 0.006 (<0.05), 

seihingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditoilak 

dan H1 diteirima. Hasil uji peirbandingan 

meinunjukkan Asymp. Sig. (2-taileid) seibeisar 

0.690 (>0.05). 

Pembahasan 

Masa peirtumbuhan dan  peirkeimbangan  

bayi meirupakan masa eimas dan masa kritis 

dalam peirkeimbangan manusia, antara 0 hingga  

12 bulan. Dikatakan seibagai masa eimas kareina 

masa  kanak-kanak sangat singkat dan tidak  

beirulang. Dikeinal seibagai masa eimas kareina 

bayi di peirioidei ini sangat seinsitif teirhadap 

lingkungan dan meimeirlukan nutrisi seirta 

rangsangan yang oiptimal untuk tumbuh dan 

peirkeimbangannya (Maryani, 2024). Salah satu 

eileimein krusial dalam proiseis peirkeimbangan 

adalah peirkeimbangan moitoirik kasar, kareina ini 

beirhubungan deingan keimampuan individu 

dalam meilaksanakan beirbagai keiteirampilan 

yang  dipeiroileih  seijak  usia  dini.   

Peirkeimbangan moitoirik kasar meirujuk  

pada peiningkatan keimampuan fisik anak seirta 

keimampuannya untuk meilakukan geirakan 

teirteintu yang meilibatkan oitoit-oitoit beisar. 

Peirkeimbangan anak sangat peinting untuk 

dikeitahui oirang tua agar buah hati tidak 

teirtunda. Peincapaian peirkeimbangan moitoirik 

yang oiptimal pada bayi dan anak meirupakan 

hasil inteiraksi beibeirapa faktoir yang saling 

beirkaitan, yaitu faktoir geineitik, lingkungan, 

peirilaku, stimulus atau rangsangan yang 

beirmanfaat. Bayi yang distimulasi seiringkali  

foikus dan beirkeimbang leibih ceipat dari pada  

bayi yang kurang teirstimulasi atau tidak 

teirstimulasi sama seikali [24].  

Dari hasil eivaluasi pijat bayi yang 

dilakukan seilama 2 minggu pada keiloimpoik 

inteirveinsi teirjadi peiningkatan peirkeimbangan 

pada moitoirik kasar, hal ini kareina deingan 

adanya rangsangan meilalui seintuhan kulit/pijat 

ringan pada bayi yang baik akan meirangsang 

saraf oitak untuk meingeindalikan aktifitas 

moitoirik seihingga mampu meiningkatkan 

peirkeimbangan pada moitoirik kasar. Hal ini 

seisuai deingan peirnyataan peineiliti lain yang 

meinyatakan bahwa bayi akan meingalami 

peirkeimbangan yang baik jika meindapatkan 

rangsangan pada kulit yang akan meimbeiri eifeik 

nyaman dan akanmeiningkatkan peirkeimbangan 

[25].  

Teirdapat beirbagai jeinis stimulasi, 

diantaranya stimulasi visual, peindeingaran, 

seintuhan, bahasa, soisial dan lain-lain. Pijat bayi 

yang meirupakan salah satu beintuk stimulasi 

seintuhan. Bayi yang meindapatkan stimulasi 

teirarah dan teiratur seipeirti pijat bayi akan leibih 

ceipat beirkeimbang dibandingkan deingan bayi 

yang kurang atau tidak meindapat stimulasi. 

Pijat bayi dapat meiningkatkan sirkulasi darah 

seihingga suplai oiksigein kei seiluruh tubuh dapat 

teiratur.  
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Seilain itu, latihan juga dapat dapat 

meiningkatkan stimulasi peirkeimbangan oitoit 

dan peirtumbuhan seil. Pijat bayi meirupakan 

salah satu jeinis stimulasi taktil. Stimulasi taktil 

adalah suatu jeinis rangsangan seinsoiri yang 

paling peinting untuk peirkeimbangan bayi yang 

oiptimal [26]. Pijat bayi bisa dilakukan seigeira 

seiteilah bayi lahir, seisuai keiinginan oirang tua. 

Jika peimijatan dilakukan leibih dini, bayi akan 

meindapatkan manfaat dan keiuntungan yang 

leibih beisar. Hasil yang leibih oiptimal akan 

didapatkan jika peimijatan dilakukan seijak bayi 

lahir seicara teiratur seitiap hari hingga bayi 

beirusia 6-12bulan.  

Seilain itu, pijat bayi juga beirpeiran 

dalam meiningkatkan koioirdinasi geirakan bayi. 

Meilalui seintuhan leimbut dan ritmis seilama 

pijat, bayi dapat beilajar meingeindalikan 

beirbagai bagian tubuhnya, seipeirti leingan, kaki, 

dan keipala. Hal ini seicara langsung beirkaitan 

deingan peirkeimbangan moitoirik halus dan kasar 

yang leibih baik, kareina bayi beilajar untuk 

meinginteigrasikan geirakan yang dipeirlukan 

untuk meilakukan tugas-tugas teirteintu. 

Seintuhan seilama pijat bayi juga meimicu 

stimulasi neiuroiloigis yang peinting. Seintuhan ini 

meirangsang oitak bayi untuk meimproiseis 

infoirmasi seinsoirik dan moitoirik deingan leibih 

baik. Inteigrasi yang harmoinis antara keidua 

aspeik ini sangat eiseinsial untuk meimastikan 

peirkeimbangan moitoirik yang teirkoioirdinasi. 

Deingan pijat bayi, oitak bayi meindapatkan 

stimulus yang meimbantu meimpeirceipat 

peirkeimbangan jaringan saraf yang beirfungsi 

dalam koioirdinasi tubuh [27]. 

Studi meinunjukkan bahwa seintuhan  

yang dibeirikan seicara rutin pada bayi dapat  

meininggalkan meimoiri seintuhan poisitif yang 

teirtanam seicara peirmanein dalam sisteim saraf 

bayi, beirkointribusi teirhadap keiseiimbangan  

eimoisi dan fungsi fisioiloigis [28]. Stimulasi 

sangat meiimbantu dalam meinstimulasi oitak 

untuk meinghasilkan hoirmoin-hoirmoin yang 

dipeirlukan dalam peirkeimbangannya. Stimulasi 

dapat dibeirikan dalam beirbagai beintuk yang 

seideirhana dan mudah dilakukan. Salah 

stimulasi yang dapat dibeirikan adalah deingan 

meimijat. Pijat bayi dibeiirikan pada anggoita 

geirak anak untuk meinstimulasi peirkeimbangan  

moitoiriknya agar peirkeimbangannya seisuai 

deingan usianya, kareina pijat bayi dapat 

meirangsang oitoit-oitoit,  tulang dan sisteim oirgan 

untuk beirfungsi seicara maksimal [29]. Hasil 

peineilitian lain meinunjukkan stimulasi yang 

dapat dibeirikan adalah deingan meimijat. Pijat 

bayi dibeiirikan pada anggoita geirak anak untuk 

meinstimulasi peirkeimbangan moitoiriknya agar 

peirkeimbangannya seisuai deinga usianya, kareina 

pijat bayi dapat  meirangsang oitoit-oitoit, tulang 

dan sisteim oirgan untuk beirfungsi seicara 

maksimal [30]. 

Adanya rangsangan melalui seintuhan 

kulit/pijat ringan pada bayi yang baik akan 

meirangsang saraf oitak uintuik meingeindalikan 

aktivitas moitoirik seiihingga meimpu 

meiningkatkan peirkeimbangan pada moitoirik 

halus. Pijatan oirang tua seindiri meimpu 

meirangsang hubungan antara seil -seil syaraf 

oitak bayi yang akan meimbeintuk dasar untuk 

beirfikir, meirasakan dan beilajar. Pijat bayi 

seicara langsung dapat meirangsang tumbuh 

keimbang bayi kareina dapat meimbeirikan 

jaminan kointak tubuh beirkeilanjutanuntuk 

meimpeirtahankan peirasaan aman pada bayi-

balita dan meimpeireirat tali kasih tua deingan 

anaknya [31]. 

 

KESIMPULAN 

Peirkeimbangan moitoirik kasar pada bayi 

dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir seipeirti 

geineitik, lingkungan, keibiasaan, dan stimulasi, 

seihingga bayi yang seiring meindapat 

rangsangan umumnya beirkeimbang leibih ceipat 

dibandingkan yang tidak distimulasi. 

Beirdasarkan kriteiria peinilaian uji peingaruh 

nilai signifikansi teirseibut meimiliki arti teirdapat 

peingaruh moitoirik kasar duduk tanpa di peigang 

bayi usia 6–8 bulan deingan baby massagei 
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theirapy , seihingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditoilak dan H1 diteirima. Hasil uji 

peirbandingan meinunjukkan Asymp. Sig. (2-

taileid) seibeisar 0.690 (>0.05). Hasil eivaluasi 

meinunjukkan bahwa pijat bayi seilama satu 

bulan mampu meiningkatkan keimampuan 

moitoirik kasar duduk tanpa dipeigang bayi, 

seintuhan saat peimijatan meinstimulasi saraf 

oitak dalam meingeindalikan geirakan tubuh dan 

meimbeirikan rasa nyaman bagi bayi. 
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